
Menteri Perdagangan
Agus Suparmanto me-
nyambut baik diseleng-
garakannya seri seminar
web (webinar) Japan–Ind-
onesia Market Access yang
dibuka dengan webinar
bertajuk “Market Access:
Preliminary Session” hasil
kerja sama Atase Perda-
gangan Tokyo dan Indo-
nesian Trade Promotion
Center (ITPC) Osaka.

“Pemerintah Jepang
menetapkan kebijakan un-
tuk membangun rantai pa-
sok yang lebih berkelanju-
tan, terutama dengan se-
makin pulihnya Jepang dari
Covid-19. 

Hal tersebut menjadi
peluang yang harus diman-
faatkan Indonesia untuk
mengisi kekosongan dan
meningkatkan laju ekspor
ke pasar Jepang,” himbau
Agus.

Webinar tersebut meru-
pakan awal dari rangkaian
serial kegiatan yang bertu-
juan memberikan informasi
pasar dan pelatihan (coach-

ing) kepada pelaku ekspor,
khususnya UKM, untuk da-
pat memanfaatkan peluang
ekspor di pasar Jepang pada
masa pemulihan Covid-19
ini.Direktur Jenderal Pe-
ngembangan Ekspor Na-
sional (Ditjen PEN) Ke-
mendag, Kasan, menam-
bahkan, , Kemendag telah
melakukan kebijakan me-
mitigasi dampak pandemi
Covid-19.

“Mencermati kinerja
dan situasi saat ini, Ke-
mendag telah melakukan
kebijakan strategis memiti-
gasi dampak pandemi
COVID-19 terhadap kinerja
ekspor, antara lain melalui
memudahkan proses periz-
inan dan memberikan ban-
tuan fasilitasi kepada para
eksportir yang terdampak,”
papar Kasan.

Kasan menjelaskan,
pandemi Covid-19 telah
memberikan tekanan bagi
hampir seluruh negara di
dunia, baik dari sisi kese-
hatan maupun ekonomi. 

Meski angka kasus
Covid-19 terus meningkat di

berbagai kawasan. Namun
di beberapa negara Asia,
khususnya Jepang, pande-
mi Covid-19 telah menun-
jukkan pemulihan yang di-
indikasikan penurunan
jumlah kasus aktif dan kasus
baru. Dengan kondisi terse-
but, Pemerintah Jepang
telah mencabut status “state
of emergency” sehingga ke-
giatan sosial dan ekonomi
Jepang pulih kembali secara
berangsur dengan istilah
“new lifestyle”.

Pada sisi ekonomi, pan-
demi Covid-19 telah mem-
berikan “wake up call” bagi
transformasi perekonomi-
an Jepang yang selama ini
bergantung pada Tiongkok
sebagai basis manufaktur.
“Untuk itu, Pemerintah
Jepang mulai memikirkan
rantai pasok global (global
supply chain) baru dari ne-
gara lain sebagai alternatif
yang baru,” terang Kasan.

Sehingga, lanjut Kasan,
guna meraih peluang me-
ngisi rantai pasok global
tersebut, para perwakilan
perdagangan di luar negeri,
baik Atase Perdagangan
maupun ITPC diharapkan
dapat terus menyampaikan
informasi pasar kepada
pelaku usaha. Kemudian
melakukan promosi ekspor
dan penjajakan kesepa-
katan (secara virtual) sehin-
ga dapat menghasilkan
transaksi dagang bagi para
pelaku ekspor, khususnya
UKM.“Kami berharap pe-

laku UKM tetap optimis dan
menjadikan krisis ini seba-
gai momentum yang baik
untuk akselerasi sehingga
dapat memanfaatkan pelu-
ang ekspor ke pasar Jepang
secara optimal,” harap Ka-
san.

Sehingga untuk mem-
fasilitasi pelaku usaha da-
lam memanfaatkan pelu-
ang pasar Jepang, Atase
Perdagangan Tokyo Arief
Wibisono dan Kepala ITPC
Osaka Ichwan Joesoef me-
nyatakan akan berkolabo-
rasi menyelenggarakan sesi
lokakarya (workshop) virtu-
al sebanyak lima kali secara
berkala hingga September
2020 bersama para importir
Jepang.

Lokakarya akan digelar
berdasarkan lima produk
ekspor utama ke Jepang,
yaitu makanan dan minu-
man; energi terbarukan;
agrikultur dan hortikultura;
mold, die and automotive
parts; serta furnitur dan per-
alatan rumah.

Melalui lokakarya terse-
but, para importir Jepang
akan berbagi pengetahuan
dan pengalaman agar para
pelaku usaha Indonesia da-
pat menembus pasar Je-
pang.

Melalui hal tersebutm
diharapkan, para pelaku us-
aha, khususnya UKM, yang
dijaring Ditjen PEN Ke-
mendag yang akan menjadi
peserta lokakarya tersebut
bisa mendapatkan gam-

baran peluang untuk ekspor
ke pasar Jepang pada tahun
ini dan pascapandemi nan-
ti.

Selanjutnya pada akhir
2020, Atase Perdagangan
Tokyo dan ITPC Osaka juga
berencana menggelar pen-
jajakan kerja sama dagang
(business matching) antara
pelaku usaha Indonesia dan
importir Jepang, khusunya
untuk kelima produk utama
tersebut.

Sementara itu, Wakil
Menteri Luar Negeri,
Mahendra Siregar, yang
hadir sebagai pembicara
kunci dalam webinar terse-
but menekankan pent-
ingnya menjaga optimisme
di tengah krisis pandemi
yang melanda dunia saat ini.

Pemerintah Indonesia
dengan politik bebas aktif
tetap ingin menjaga stabili-
tas kawasan dan terus ber-
fokus memperkuat diplo-
masi ekonomi yang lebih
asertif di masa pandemi.

“Dalam menunjang pe-
nguatan diplomasi ekono-
mi, Kementerian Luar Ne-
geri secara aktif akan terus
melakukan kegiatan kolab-
orasi dengan Kemendag,
khususnya dalam meru-
muskan produk unggulan
ekspor di negara mitra, pen-
guatan basis data eksportir,
dan pembaruan pemetaan
kekuatan industri dalam
negeri,” ujar Mahendra. 
iwan/gro
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Jakarta - Pandemi Co-
vid-19 menimbulkan seti-
daknya 3 (tiga) dampak ter-
hadap perekonomian,
yaitu penurunan pertum-
buhan ekonomi, pening-
katan pengangguran, dan
peningkatan kemiskinan.
Untuk itu, Pemerintah ha-
rus segera menyiapkan
program dan kebijakan pe-
mulihan secara cepat dan
tepat.

Menteri Koordinator
Bidang Perekonomian Air-
langga Hartarto men-
erangkan langkah-lang-
kah yang ditempuh Peme-
rintah. Ia pun menekan-
kan, dalam setiap langkah
yang Pemerintah ambil
tersebut selalu memper-
timbangkan aspek kese-
hatan, sosial, ekonomi,
dan keuangan.

Langkah pertama, pro-
gram Exit Strategy yaitu
pembukaan ekonomi se-
cara bertahap menuju
tatanan kenormalan baru.
Kedua, program Pemuli-
han Ekonomi Nasional.
Ketiga, Reset dan Tran-
sformasi Ekonomi.

“Reset menjadi pent-
ing karena berbagai sektor
ekonomi sudah turun mi-

nus sehingga dari minus
itu perlu dikembalikan ke
0, lalu dari 0 kita akan trans-
formasikan agar berkem-
bang menjadi positif,” ujar
Airlangga.

Airlangga menjelas-
kan, pandemi Covid-19
memberikan tekanan pa-
da perekonomian, baik
dari sisi permintaan mau-
pun penawaran. Semua in-
dikator memberikan sinyal
pelemahan ekonomi.

“Namun, saya mengin-
gatkan bahwa kita ini
sedang berada di situasi
yang tidak normal. Ini
penting agar kita semua
mempunyai pemahaman
yang sama bahwa kondisi
yang terjadi saat ini adalah
sama dengan 215 negara
lain di dunia. Hampir selu-
ruh negara di dunia masuk
di dalam periode minus.
Pandemi ini pun ber-
dampak besar pada berba-
gai sektor perekonomian,
ini yang membedakan
dengan krisis di tahun 1998
dan 2008,” papar Airlangga.

Tetapi, kata Airlangga
Indonesia memiliki re-
siliensi lebih kuat dari ne-
gara lain. Tiga negara yang
masih relatif positif secara
ekonomi adalah Cina,
India, dan Indonesia. 

Selain itu, ekonomi
Indonesia di tahun 2020
diprediksi masih di jalur
positif, yaitu menurut pro-
yeksi IMF akan tumbuh
0.5% dan menurut World
Bank diperkirakan tidak
tumbuh (0%).

”Kalau kita lihat di
kuartal pertama Indonesia
juga masih positif, tapi me-
mang di kuartal kedua den-
gan adanya PSBB, Indo-
nesia diprediksi masuk di
dalam jalur minus sekitar -
3%,” kata Airlangga.

Menurut Airlangga, di
kuartal I tahun 2020, dari
sisi konsumsi (demand),
yang membuat kontraksi
adalah konsumsi yang per-
tumbuhannya turun dari
biasanya di atas 5% (5.3%
di kuartal I tahun 2019)
menjadi 2.7%. Kemudian
investasi tumbuh 1.7%,
lalu konsumsi pemerintah
masih menunjang dalam
bentuk belanja negara
melalui anggaran, yaitu
tumbuh sebesar 3.7%.

Sementara dari sisi
dunia usaha (supply), sek-
tor manufaktur ada di 2.1%
dan perdagangan di 1.6%,
namun pertanian ada di
0%. iwan/gro

Reset dan Transformasi
Mempercepat Pemulihan Ekonomi

Jakarta - Kementerian Perdagangan
(Kemendag)  melihat di era new normal ini
peluang pasar ekspor ke Jepang kini kembali
terbuka lebar menyusul mulai pulihnya negeri
matahari terbit tersebut dari Covid-19.
Peluang ini penting untuk dimanfaatkan den-
gan maksimal oleh para pelaku usaha,
khususnya usaha kecil dan menengah (UKM).

Era New Normal, Ekspor 
Ke Jepang Kembali Terbuka

NERACA

Jakarta, memang, cukup
banyak sumber pembi-
ayaan bagi UMKM di pe-
merintah; salah satunya
adalah Kredit Usaha Rakyat
(KUR) sebesar Rp190 trilun
dengan bunga 6% dan pla-
fon pinjaman hingga Rp500
juta. 

Namun sampai saat ini
KUR belum terserap hingga
sebesar Rp129 triliun. Be-
lum lagi pembiayaan-pem-
biayaan yang disalurkan
lewat BLU pemerintah yang
ada di berbagai kementer-
ian, sebesar Rp30 triliun.

“Problemnya, saya akui,
masih belum mudah bagi
UMKM untuk mengakses ke
sana”, ungkap Menteri Ko-
perasi dan UKM Teten
Masduki, dalam diskusi dar-
ing yang membahas aksel-
erasi transformasi digital
menghadapi The New Nor-
mal di Jakarta.

Teten pun mengakui, se-
belum Covid-19, Rapat
Kabinet pernah membahas
alternatif pembiayaan un-
tuk UMKM, terutama untuk
usaha mikro dan kecil, yang
tidak memiliki aset sebagai
modal investasi. 

Memang, banyak pe-

rusahaan Fintech yang su-
dah membantu usaha
mikro dan kecil yang unban-
kable. Pemerintah, melalui
OJK, juga sudah banyak
memberikan izin bagi pe-
rusahaan Fintech. “Kalau ini
disinergikan, yaitu seluruh
sumber pembiayaan dari
pemerintah dan swasta
(Fintech), tentu akan sangat
besar manfaatnya bagi
UMKM Naik Kelas,” ujar
Teten.

Menurut Teten, krisis
ekonomi akibat Covid-19 ini
berbeda dengan krisis di
medio 1998, di mana saat ini
justru UMKM menjadi sek-
tor yang paling terdampak,
baik dari sisi pasokan ma-
upun permintaan. 

“Hanya saja, ketika sisi
permintaan terpukul, lalu
pembiayaan digelontorkan
dan relaksasi pembiayaan
dilakukan untuk meri-
ngankan cashflow UMKM,
tapi masalah demand-nya
tidak diciptakan, maka akan
berpotensi menjadi kredit
macet,” jelas Teten. 

Oleh karena itu, Teten
menganggap langkah untuk
menciptakan demand ada-
lah sesuatu yang penting. 

Sementara itu, Wakil
Ketua Umum Kadin In-

donesia Bobby Gafur meny-
atakan, masih banyak UM-
KM yang belum mampu
mengakses dana perbankan
dikarenakan sulitnya
memenuhi persyaratan, ter-
utama terkait agunan.
"Dengan adanya perusa-
haan Fintech, seharusnya
risk profile di perbankan
akan terpotong. Di market-
place, kita bisa melihat kin-
erja UMKM dari trading his-
tory yang sudah dihasilkan",
kata Bobby.

Jadi, bagi Bobby, dengan
adanya analisa digital di
marketplace, Fintech meru-
pakan pintu baru bagi
UMKM untuk dapat men-
gakses permodalan. "Bah-
kan, saya mengusulkan,
dengan masih sulitnya
UMKM mengakses KUR,
bank pelaksana KUR bisa
bekerja sama dengan pe-
rusahaan Fintech", jelas
Bobby.

Dalam kesempatan
yang sama, COO KoinWorks
Bernard Arifin menyatakan
siap bekerjas ama atau men-
jadi jalur untuk menya-
lurkan KUR. "Selama ini ju-
ga kita sudah biasa dan ser-
ing membiayai UMKM," je-
las Bernard.

Sebab, sebelumnya,

Deputi Bidang Koordinasi
Ekonomi Makro dan Ke-
uangan Kementerian Koor-
dinator Bidang Pereko-
nomian, Iskandar Simo-
rangkir menyadari strategis-
nya peranan UMKM terse-
but, Pemerintah secara
bertahap meningkatkan
plafon Kredit Usaha Rakyat
(KUR) selama 5 tahun ke de-
pan dengan target penyalu-
ran mencapai Rp325 triliun
di tahun 2024. 

“Kita ingin mendorong
pertumbuhan ekonomi
lebih tinggi lagi, 60 persen
PDB kita disumbangkan
oleh UMKM. Jadi kalau mau
pertumbuhannya tinggi,
basisnya harus kita dorong
tinggi,” jelas Iskandar.

Sehingga, menurut
Iskandar peningkatan target
penyaluran KUR ini diikuti
dengan relaksasi kebijakan
seperti peningkatan maksi-
mum plafon KUR mikro dan
peningkatan akumulasi pla-
fon KUR Mikro. 

“Maksimum plafon
KUR mikro semula Rp25 ju-
ta menjadi Rp50 juta per
debitur. Untuk akumulasi
plafon KUR Mikro sektor
perdagangan juga me-
ningkat dari Rp100 juta
menjadi Rp200 juta. Pe-

rubahan kebijakan KUR ini
telah berlaku sejak 2 Januari
2020,” ujar Iskandar.

Selain itu, Iskandar
mengakui, hal ini menin-
daklanjuti arahan Presiden
Joko Widodo dalam Rapat
Kabinet Terbatas, suku bun-
ga KUR diturunkan kembali
menjadi 6 persen. Penu-
runan ini mengacu pada
Peraturan Menteri Koo-
rdinator Bidang Pere-
konomian Nomor 8 Tahun
2019 tentang Pedoman
Pelaksanaan KUR. Ke-
bijakan penurunan suku
bunga tersebut diikuti den-
gan peningkatan penyalu-
ran KUR sebesar 36%
dibandingkan tahun 2019
menjadi Rp190 triliun pada
tahun 2020.

Pencapaian Kebijakan
KUR

Sejak disalurkan kem-
bali dengan skema subsidi
bunga pada Agustus 2015,
total akumulasi penyaluran
KUR sampai dengan 31
Desember 2019 telah men-
capai Rp472,8 triliun diser-
tai Non Performing Loan
(NPL) yang relatif rendah
sebesar 1,1 persen. rin/gro
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PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk
(“Perseroan”)

PANGGILAN
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM PERSEROAN

Direksi Perseroan dengan ini menyampaikan panggilan kepada para Pemegang Saham Perseroan untuk 
menghadiri Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan dan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (“Rapat”) 
Perseroan, yang akan dilaksanakan pada:

Hari/tanggal : Selasa, 14 Juli 2020
Waktu Registrasi : 09.30 WIB 
Waktu Rapat : 10.00 WIB sampai dengan selesai
Tempat : Gedung Citra Marga, Lantai 3
  Jalan. Yos Sudarso Kav. 28 Jakarta Utara 14350

Mata Acara Rapat sebagai berikut:
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (“RUPST”):
1. Persetujuan atas Laporan Tahunan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 

termasuk Pengesahan atas Laporan Keuangan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 dan Pengesahan atas Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Perseroan selama tahun buku 
2019; 

2. Persetujuan atas usulan penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019;

3. Penunjukan Akuntan Publik Perseroan untuk mengaudit Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (“RUPSLB”):
1. Persetujuan Peningkatan Modal Dasar Perseroan serta mengubah Pasal 4 ayat (1) Anggaran Dasar Perseroan;
2. Persetujuan atas Rencana Perseroan untuk Melakukan Penawaran Umum Terbatas II (PUT II) sebanyak-

banyaknya 1.810.415.972 (satu miliar delapan ratus sepuluh juta empat ratus lima belas ribu sembilan ratus 
tujuh puluh dua) lembar saham dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu disertai dengan penerbitan 
Waran Seri I sebanyak-banyaknya sebesar 1.810.415.972 (satu miliar delapan ratus sepuluh juta empat 
ratus lima belas ribu sembilan ratus tujuh puluh dua) lembar.

3. Persetujuan Perubahan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan.
Penjelasan Mata Acara Rapat:
1. RUPST 
 Mata Acara ke-1 (kesatu) sampai dengan ke-3 (ketiga) RUPST merupakan mata acara rutin dalam setiap 

pelaksanaan RUPST Perseroan. Hal ini sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas dan Anggaran Dasar Perseroan.

2. RUPSLB
 Mata Acara RUPSLB pertama merupakan peningkatan modal dasar Perseroan sekaligus perubahan Pasal 

4 ayat 1 Anggaran Dasar Perseroan yang memerlukan Persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham. 
 Mata Acara RUPSLB kedua sesuai dengan Peraturan OJK No. 14/POJK.04/2019 dan No. 32/POJK.04/2015 

tentang Penambahan Modal Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
dan memerlukan Persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham.

 Mata Acara RUPSLB ketiga merupakan permintaan dari Pemegang Saham Perseroan yang mewakili secara 
bersama-sama 1/10 (satu per sepuluh) dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang dikeluarkan oleh 
Perseroan dan memerlukan Persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham.

Catatan:
1. Perseroan tidak mengirimkan undangan tersendiri kepada para Pemegang Saham. Panggilan melalui iklan 

ini dianggap sebagai undangan Rapat.
2. Yang berhak hadir atau diwakili dalam Rapat hanyalah Pemegang Saham Perseroan yang namanya tercatat 

dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada hari Jumat, tanggal 19 Juni 2020 sampai dengan pukul 
16.00 WIB.

3. Pemegang Saham yang berhak hadir namun tidak dapat menghadiri Rapat, dapat diwakili oleh kuasa 
mereka berdasarkan surat kuasa dalam bentuk dan isi sebagaimana ditetapkan oleh Direksi Perseroan 
dengan ketentuan bahwa anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris dan karyawan Perseroan dapat 
bertindak sebagai kuasa Pemegang Saham dalam Rapat, namun suara yang mereka keluarkan tidak akan 
dihitung dalam pemungutan suara.

4. Bagi Pemegang Rekening Efek PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”) dalam penitipan kolektif, 
diwajibkan memberikan Daftar Pemegang Saham yang dikelolanya kepada KSEI untuk mendapatkan 

KTUR”).
5. SEBAGAI LANGKAH PREVENTIF DAN/ATAU PENCEGAHAN TERHADAP PENYEBARAN 

CORONAVIRUS DISEASE 2019 (COVID-19), PERSEROAN MEMFASILITASI PENYELENGGARAAN 
RAPAT SEBAGAI BERIKUT:
5.1. Mekanisme Pemberian Kuasa:
i. Perseroan menghimbau kepada Pemegang Saham Perseroan yang berhak hadir dalam Rapat untuk 

memberikan kuasa secara elektronik kepada perwakilan Biro Administrasi Efek Perseroan, yaitu  
PT Raya Saham Registra selaku pihak yang ditunjuk oleh Perseroan (“Penerima Kuasa Independen”) 
melalui eASY.KSEI pada tautan https://akses.ksei.co.id yang disediakan oleh PT Kustodian Sentral Efek 
Indonesia, sejak pemanggilan Rapat sampai paling lambat 1 (satu) hari kerja sebelum penyelenggaraan 
Rapat, yaitu hari Senin, tanggal 13 Juli 2020 sampai dengan pukul 12.00 WIB;

ii. a. Pemegang Saham yang berhalangan hadir dapat diwakili oleh kuasanya berdasarkan surat kuasa 
yang bentuk dan isinya disetujui oleh Direksi.

b. Berdasarkan Pasal 11 ayat (5) Anggaran Dasar Perseroan, Anggota Direksi, Anggota Dewan 
Komisaris dan Karyawan Perseroan boleh bertindak selaku kuasa dalam Rapat, namun suara yang 
mereka keluarkan selaku kuasa dalam Rapat tidak dihitung dalam pemungutan suara.

c. Selain pemberian kuasa secara elektronik di atas, Pemegang Saham yang berhak hadir dalam 
Rapat juga dapat memberikan kuasa tertulis kepada Penerima Kuasa Independen. Formulir Surat 
Kuasa dapat diunduh melalui situs Web Perseroan setiap hari, yaitu

CORPORATE SECRETARY
PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk

Gedung Citra Marga
Jalan Yos Sudarso Kav. 28,Jakarta Utara 14350

Email: Sekper@citramarga.com
Web: www.citramarga.com

d. Semua surat kuasa yang telah ditandatangani harus sudah diterima kembali oleh Perseroan pada 
alamat tersebut di atas selambat-lambatnya pada hari Jumat, tanggal 9 Juli 2020

iii. Bagi Pemegang Saham yang memberikan kuasanya secara elektronik melalui eASY.KSEI diharapkan 
untuk memberikan suara (e-voting) bersamaan dengan pemberian kuasa pada setiap mata acara Rapat 
melalui eASY.KSEI tersebut, sedangkan Pemegang Saham yang memberikan kuasanya secara tertulis 
diharapkan agar mencantumkan pemberian suaranya (voting) untuk setiap mata acara Rapat pada 
Surat Kuasa tertulis tersebut.

5.2. Mekanisme Kehadiran Secara Fisik dalam Rapat
i. Sesuai dengan Pasal 8 ayat (4) dan Pasal 9 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 16/POJK.04/2020 

tentang Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka Secara Elektronik serta 
Surat Otoritas Jasa Keuangan No. S-124/D.04/2020 perihal Kondisi Tertentu dalam Pelaksanaan 
Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka Secara Elektronik, maka Perseroan membatasi 

maksimal sebanyak 10 orang, termasuk Penerima Kuasa Independen (“Kuota”). Perseroan akan 
melakukan sistem , yaitu mendahulukan Pemegang Saham atau Penerima Kuasa 

Sekper@
citramarga.com dengan melampirkan kelengkapan dokumen untuk hadir dalam Rapat. Perseroan akan 

Kuasa melalui email paling lambat 3 (tiga) hari kerja setelah diterimanya email tersebut.
ii. Bagi Pemegang Saham atau kuasanya yang sah yang tidak mendapatkan Kuota atau tidak mendapatkan 

KSEI atau mengisi Formulir Surat Kuasa yang disediakan oleh Perseroan, sehingga kehadiran dan 
suaranya dapat diperhitungkan dalam Rapat;

iii. 
( ) Kartu Tanda Penduduk (KTP) atau bukti identitas diri lainnya, baik Pemberi Kuasa maupun 
Penerima Kuasa, dan bagi Pemegang Saham berbentuk Badan Hukum agar membawa salinan 
( ) Anggaran Dasar dan perubahan-perubahannya, surat-surat pengesahan/persetujuan dari 
instansi yang berwenang, berikut akta yang memuat susunan pengurus terakhir/Direksi dan Dewan 
Komisaris yang menjabat saat Rapat, kepada petugas pendaftaran Perseroan sebelum memasuki 
tempat Rapat; Untuk saham-saham Perseroan yang berada dalam Penitipan Kolektif, para pemegang 
rekening atau kuasa pemegang rekening Pemegang Saham diwajibkan membawa KTUR yang dapat 
diperoleh melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodian.

iv. Pemegang Saham atau kuasanya wajib memenuhi prosedur kesehatan yang ditetapkan sesuai 
dengan Protokol Pemerintah yang diimplementasikan oleh Pengelola gedung/Perseroan di tempat 
diselenggarakan Rapat;

v. Pemegang Saham atau kuasanya yang hadir dalam Rapat wajib menggunakan masker, dan menjalani 
pengukuran suhu tubuh.

vi. Demi alasan kesehatan, Perseroan tidak menyediakan makanan/minuman kepada Pemegang Saham 
yang menghadiri Rapat.

6. Bahan-bahan terkait mata acara Rapat tersedia di kantor Perseroan pada setiap jam kerja dan/atau di situs 
web Perseroan (www.citramarga.com) sejak tanggal Pemanggilan ini sampai dengan tanggal Rapat.

7.  Untuk mempermudah pengaturan dan tertibnya pelaksanaan Rapat, Pemegang Saham atau Kuasanya 
diminta dengan hormat untuk hadir di tempat Rapat pada 30 (tiga puluh) menit sebelum Waktu Rapat dimulai. 

Jakarta, 22 Juni 2020
Direksi Perseroan


